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PERTANYAAN PENELITIAN
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kunci utama dalam terciptanya lingkungan kerja
yang aman. Keselamatan kerja dalam segala tempat kerja termasuk daratan, perairan, bawah tanah, maupun
di udara telah diatur dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 Tentang
Keselamatan Kerja. PT PLN Nusantara Power memiliki risiko tinggi pada bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3). Perusahaan yang mengoperasikan pembangkit listrik sejak tahun 1995 saat ini dipercaya mengelola lebih
dari 40 unit pembangkit di seluruh Indonesia. Perusahaan ini memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja yang tinggi
karena para pekerjanya berinteraksi langsung dengan komponen kelistrikan yang bertegangan rendah dan
tinggi.
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Pendahuluan

Berdasarkan statistik kecelakaan di perusahaan pada tahun 2016 hingga 2023, terdapat satu kejadian cedera
berat pada tahun 2016 dan tidak ada kejadian serupa pada tahun-tahun berikutnya. Sedangkan kasus
meninggal dunia terjadi dengan rincian 1 kasus pada tahun 2016, 1 kasus pada tahun 2017, 4 kasus pada tahun
2018, 1 kasus pada tahun 2019, dan 2 kasus pada tahun 2020. Sedangkan pada tahun berikutnya (2021-2023),
terdapat tidak ada kejadian fatal.

Dalam rangka mecapai tujuan zero accident di seluruh unit kerjanya, PT PLN Nusantara Power menerapkan
Safety Culture atau Budaya K3 melalui pelaporan kejadian nyaris celaka pada Aplikasi IZAT (Zero Accident
Assistant Application). Aplikasi ini dirancang dengan tujuan untuk memfasilitasi peningkatan aspek Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dengan mendorong berkembangnya budaya pelaporan dan tindakan korektif
terhadap temuan hasil patroli.

Dengan ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan text mining melalui data pada Aplikasi IZAT 2.0
terhadap tanggapan pelapor kondisi temuan risiko dengan kategori near miss pada Unit Pembangkit Listrik yang
tergabung pada PT PLN Nusantara Power dengan menggunakan metode Social Network Analyis (SNA). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kecenderungan tanggapan pelapor terhadap kategori temuan nyaris
celaka. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pentingnya peningkatan kesadaran karyawan
sebagai upaya mengidentifikasi potensi bahaya pada objek tertentu.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

o Rumusan Masalah

Bagaimana pola komunikasi pelaporan melalui aplikasi IZAT (Zero Accident Assistant Application) 2.0
terhadap tanggapan pelapor pada temuan risiko dengan kategori near miss serta bagaimana relasi antara
aktor dari analisa graph yang terbentuk dalam struktur jaringan dalam kejadian near miss?

o Pertanyaan Penelitian

Topik apa yang sering dibahas oleh pelapor terkait temuan risiko dengan kategori near miss pada Aplikasi
IZAT 2.0?

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini termasuk dalam kategori SDGs nomor 3 (good health and wellbeing)
menyerukan cakupan kesehatan universal serta nomor 8 (decent work and economic growth) menyerukan
pekerjaan yang layak di tempat kerja yang aman dan sehat. Hasil komparatif studi ini dapat dijadikan
sebagai pedoman dan motivasi bagi PT PLN Nusantara Power dalam pengambilan keputusan sampai pada
perencanaan manajemen strategis.
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Metode

Jenis Penelitian

Kualitatif Deskriptif dengan menggunakan metode

Social Analysis Network (SNA)

Sumber Data

Data yang didapat adalah data sekunder yang

diperoleh melalui tarikan pada Aplikasi IZAT 2.0 dari

September 2020 sampai Juli 2023

Subjek

Subjek dalam penelitian ini berupa data yang

didapatkan melalui Aplikasi IZAT 2.0 yang diinput oleh

seluruh pekerja pada PT PLN Nusantara Power

Objek
Pelaporan temuan risiko kategori near miss
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Metode
Alur Penelitian

Tahap awal dalam proses penelitian adalah pengumpulan data historis melalui aplikasi IZAT (Zero Accident
Assistant Application). Data tersebut kemudian diekstraksi (scrapping) dalam bentuk Excel, yang mencakup
ruang lingkup tiga konten, yaitu near-miss findings, finding titles, dan generating units. Diperlukan pra-pemrosesan
data sebelum memasuki tahap analisis dan visualisasi. Proses ini melibatkan empat tahap utama, yaitu case
folding, tokenization, normalization, dan filtering. Sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi struktur jaringan
properti yang terbentuk dan memvisualisasikannya, perangkat lunak Gephi 0.9.2 digunakan.
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Metode
Data Collection

Pada tahun 2020, Divisi HSSE Kantor Pusat menciptakan aplikasi Zero Accident Assistant (IZAT 2.0),
yang dilengkapi dengan fitur laporan ketidaksesuaian K3. Berdasarkan data September 2020 hingga
Juli 2023, terdapat 1.458 laporan nyaris celaka dari 36 pembangkit listrik.

Tabel di atas menunjukkan jumlah temuan nyaris hilang setiap tahun di perusahaan. Pada tahun
2020, jumlah laporan masih sedikit karena pelapor perlu beradaptasi dengan proses baru melalui
Aplikasi IZAT yang baru diluncurkan pada bulan September dan pandemi COVID-19. Pada tahun
2021, terjadi lonjakan drastis temuan nyaris celaka dari 78 menjadi 621 kasus. Ini terjadi karena
semakin banyak unit pembangkit yang bergabung. Namun, dari tahun 2022 hingga 2023, telah
terjadi penurunan temuan near-miss, menunjukkan peningkatan kesadaran dan tindakan atas
temuan near-miss.

2020 2021 2022 2023 Total Pelaporan

Jumlah Temuan 78 621 431 328 1,458
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Metode
Pre-processing Data

• Preprocessing data bertujuan untuk menghilangkan noise pada data laporan, seperti singkatan
dan kata-kata non-standar yang sulit diterjemahkan oleh komputer. Preprocessing terdiri dari
beberapa tahap :

• Case folding adalah tahap yang bertujuan untuk mengubah semua huruf dalam judul menjadi
huruf kecil, sehingga tidak ada huruf kapital yang tertinggal di judul. Tujuan dari proses ini adalah
untuk membuat karakter dalam judul seragam.

• Tokenising dapat berbentuk karakter, kata, atau sub-kata. Dengan demikian, proses tokenisasi
dapat diklasifikasikan secara luas menjadi tiga jenis, yaitu tokenisasi tingkat karakter, tingkat kata,
dan tingkat sub-kata.

• Normalisasi data dilakukan untuk menghindari pengulangan dan standarisasi dokumen.

• Penyaringan dapat disebut penghapusan stopword, yaitu menghapus kata-kata yang tidak penting
dalam proses klasifikasi dan penalaran. Setelah itu, data disimpan dalam bentuk csv.
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Metode
Data Analysis and Visualization

Setelah preprocessing data, pemodelan jaringan sosial dilakukan dengan menggunakan
metode analisis jaringan sosial (SNA). Visualisasi jaringan dilakukan dengan aplikasi Gephi
0.9.2 sehingga node yang mewakili pengguna dan tepi yang mewakili hubungan antar
aktor dalam jejaring sosial dapat dilihat. Alat ini bertujuan untuk membantu menemukan
pola dan menyaring visualisasi dinamis dan berulang dalam membuat hipotesis
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Hasil dan Pembahasan

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan pada properti jaringan struktur organisasi. Node adalah
representasi aktor (pengguna) di jejaring sosial. Jika ada lebih dari satu node yang terhubung ke
node lain, berarti jaringan tersebut dapat dikatakan cukup aktif dengan banyak aktor yang
berinteraksi [30]. Struktur organisasi jaringan yang diteliti dalam penelitian ini memiliki 276 node
dengan 111 edge. Jumlah tepi dalam jejaring sosial kurang dari node, ini berarti bahwa tidak semua
node dalam jaringan terhubung ke satu node dan node lain tetapi masih membentuk jaringan.
Tingkat rata-rata menunjukkan jumlah rata-rata koneksi yang dimiliki node dengan yang lain [31].
Semakin tinggi nilai derajat rata-rata, itu berarti semakin besar jumlah tepi yang menghubungkan
node, semakin cepat penyebaran informasi. Nilai derajat rata-rata dalam jaringan struktur organisasi
ini adalah 0,402, yang menunjukkan bahwa penyebaran informasi dalam struktur organisasi ini
sangat lemah. Diameter adalah jarak terbesar antara 2 node

Hasil Properti Jaringan

Properti Jaringan Nilai

Node 276

Tepi 111

Tingkat rata-rata 0,402

Tingkat Berat Rata-rata 1,783

Diameter Jaringan 5

Modularitas 0,799

Panjang Jalur Rata-Rata 2,201
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Hasil dan Pembahasan

Hasil visualisasi temuan near miss pada Gambar
menunjukkan hubungan antara node dan edge yang
merupakan bagian dari jejaring sosial pada aplikasi IZAT.
Cluster mengacu pada sekelompok node yang terhubung
erat dalam jaringan. Dari hasil visualisasi jejaring sosial
terdapat enam klaster yang saling berhubungan erat, yaitu
klaster ungu, klaster hijau, klaster biru, klaster oranye, klaster
pink dan klaster hitam. Cluster ungu dengan tepi tebal
antara node menunjukkan koneksi atau interaksi yang lebih
kuat antara node ini. Hal ini menunjukkan bahwa temuan
mendominasi laporan insiden nyaris celaka yang
disampaikan pelapor selama patroli rutin di wilayah kerja.
Pelaporan sering menggunakan kata patroli dan temuan
potensi bahaya cenderung berhubungan dengan
spesifikasi lokasi tertentu seperti gudang, bangunan dan
area lainnya. Selanjutnya, klaster hijau mencerminkan
penggunaan fasilitas umum seperti pintu, kaca, engsel dan
sebagainya. Temuan ini mengindikasikan kerusakan fasilitas
umum di industri pembangkit listrik.
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Hasil dan Pembahasan

Cluster biru menunjukkan penyebab dan kondisi
temuan laporan. Wartawan sering menggunakan
kata-kata barang, bekas, sampah dan sebagainya.
Cluster oranye sering berbicara tentang aspek
tempat dan kondisi temuan laporan. Reporter sering
berbicara tentang ruang, lampu, bengkel,
pencahayaan, pemadaman dan sebagainya.
Kemudian, cluster merah muda sering membahas
aspek-aspek di mana laporan itu ditemukan.
Reporter sering menggunakan kata-kata parkir,
menara dan lain-lain. Namun, node ini tidak cukup
kuat karena hanya satu node yang saling
berhubungan. Sementara itu, klaster abu-abu sering
menggunakan kata unit yang menandakan bahwa
pola pelaporan potensi bahaya difokuskan pada
lokasi atau unit kerja tertentu.
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Temuan Penting Penelitian

Implikasi dari penelitian ini mengandung makna bahwa sangat penting untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja. Hal ini mencakup pentingnya menjaga
dan memperbaiki fasilitas umum secara berkala untuk mengurangi risiko kecelakaan dan
kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pelaporan insiden mampu
mengidentifikasi potensi bahaya secara efisien melalui analisis pola yang terlihat. Selain itu,
temuan ini menunjukkan bahwa manajemen perlu memprioritaskan faktor-faktor yang harus
ditangani untuk meningkatkan standar keselamatan kerja dan berkontribusi dalam
mengurangi bahaya yang dapat berdampak pada seluruh potensi kerja dalam organisasi.
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Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola pelaporan near accident
oleh karyawan perusahaan melalui IZAT (Zero Accident Assistant Application). Untuk
tujuan ini, penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Jaringan Sosial untuk
menemukan pola komunitas dalam berita dan mengidentifikasi kata kunci dan node
apa yang sering muncul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 276 karyawan
terlibat aktif dalam melaporkan temuan terkait nyaris celaka di tempat kerja, yang
mencerminkan tingginya partisipasi mereka dalam program pelaporan keselamatan.
Ada lima kategori yang memberikan representasi visual dari kata-kata yang sering
muncul, yaitu tempat, respons, penyebab, alat dan kondisi. Visualisasi jaringan
menunjukkan adanya enam kelompok di mana kata-kata yang sering muncul
terhubung ke kategori itu. Banyaknya kata kunci mencerminkan sensitivitas dan
kesadaran karyawan akan kondisi yang tidak aman atau tidak pantas di lingkungan
kerja mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
manajemen K3 dan mengurangi potensi bahaya bagi seluruh tenaga kerja
perusahaan. Temuan ini memberikan evaluasi mendalam tentang efektivitas sistem
pelaporan insiden IZAT dalam mendeteksi potensi bahaya di area kerja berdasarkan
analisis pola pelaporan yang masuk. Selain itu, memberikan rekomendasi untuk fokus
pada aspek mitigasi bencana yang perlu diprioritaskan oleh manajemen untuk
meningkatkan standar keselamatan kerja di seluruh wilayah operasional perusahaan.
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